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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

 Sesuai dengan uraian analisis dan pembahasan hasil pengujian hipotesis 

yang telah dilakukan. Maka diajukan beberapa kesimpulan penting yang 

merupakan jawaban dari permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini yaitu: 

1. Hasil pengujian hipotesis menemukan bahwa upah minimum provinsi 

(UMP) memiliki koefisien regresi bertanda positif sebesar 0,988 yang 

dibuktikan secara statistik melalui uji t-hiung sebesar 2,077. Proses 

pengolahan data dilakukan dengan menggunakan tingkat kesalahan 0,05 

dengan model pengujian dua arah maka diperoleh nilai t-tabel sebesar 

1,985. Hasil yang diperoleh menunjukan nilai t-hitung 2,077 > t-tabel 

1,985. Maka dapat disimpulkan upah minimum provinsi berpengaruh 

positif terhadap pengangguran pada 10 provinsi di Pulau Sumatera. 

2. Pada tahapan pengujian hipotesis kedua dengan menggunakan variabel 

pertumbuhan ekononi diketahui nilai koefisien regresi dari variabel 

tersebut bertanda negatif sebesar 0.569 hasil yang diperoleh tersebut 

diperkuat dengan nilai t-hitung sebesar 5,763 dimana pengolahan data 

dilakukan dengan menggunakan tingkat kesalahan 0,05 diperoleh nilai t-

tabel sebesar 1,985. Dengan demikian nilai t-hitung 5,763 > t-tabel 1,985. 

Maka dapat disimpulkan pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap pengangguran pada 10 provinsi di Pulau Sumatera.



2 
 

 
 

3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga dengan menggunakan 

variabel inflasi diketahui nilai koefisien regresi dari variabel tersebut 

bertanda positif sebesar 0,149 hasil yang diperoleh tersebut diperkuat 

dengan nilai t-hitung sebesar 1,158 dimana pengolahan data dilakukan 

dengan menggunakan tingkat kesalahan 0,05 diperoleh nilai t-tabel sebesar 

1,985. Dengan demikian nilai t-hitung 1,158 < t-tabel 1,985. Maka dapat 

disimpulkan inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap pengangguran 

pada 10 provinsi di Pulau Sumatera. 

 

6.2 Saran 

 Sesuai dengan uraian kesimpulan yang telah dijelaskan maka diajukan 

beberapa saran yang dapat memberikan manfaat bagi: 

1. Bagi pemerintah daerah disarankan untuk terus menyesuaikan Upah 

Minimum Provinsi dengan kenaikan harga kebutuhan pokok, sehingga 

dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat di sepuluh Provinsi di 

Pulau Sumatera. 

2. Bagi pemerintah daerah disarankan untuk menyediakan anggaran untuk 

mengembangkan lapangan kerja baru guna menurun angka pengangguran, 

langkah tersebut dilakukan dengan, memberdayakan usaha berskala mikro 

serta membuka investasi dan pengembangan kawasan aglomerasi nntuk 

meningkatkan kesempatan kerja atau mengurangi angka pengangguran 

khususnya pada sepuluh provinsi di Pulau Sumatera. 
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3. Bagi peneliti dimasa mendatang diharapkan menambahkan minimal satu 

variabel baru yang juga mempengaruhi laju pengangguran seperti 

kemiskinan, migrasi dan berbagai variabel lainnya. Mengingat dalam 

tahapan pengujian nilai koefisien determinasi yang diperoleh masih 

tergolong kecil. Saran tersebut penting untuk dilakukan untuk 

meningkatkan ketepatan dan akurasi hasil penelitian yang diperoleh 

dimasa mendatang. 
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